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ABSTRAK

Nama: Retma Jian Rusdiana, NIM. 3211073100, “Upaya Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung”, Skripsi 2011, Pogram Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung.

Pembimbing: Ngainun Naim, M.H.I.

Kata Kunci: Upaya Orang Tua, Kesulitan Belajar Anak

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa terdapat banyak kasus anak-anak di Desa Ngantru yang mengalami kesulitan belajar. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui faktor-faktor penyebab anak mengalami kesulitan belajar dan apa upaya orang tua dalam mengatasi anak yang mengalami kesulitan belajar di Desa Ngantru kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.

Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Apa saja faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung? (2) Apa saja upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan dalam hal ini adalah (1) Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. (2) Untuk mengetahui secara jelas tentang upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.

Skripsi ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah luasnya wawasan bagi penulis, sehingga penulis mengetahui kondisi dan situasi di masyarakat khususnya dalam mencari penyebab mengapa anak-anak mengalami kesulitan belajar. Bagi orang tua, memberikan dorongan dan semangat agar lebih bersungguh-sungguh mendidik dan memberikan pengawasan belajar kepada anaknya agar terhindar dari kesulitan belajar sehingga akan menjadi anak yang berprestasi. Bagi masyarakat khususnya Desa Ngantru, Sebagai masukan yang berharga agar menyadari akan pentingnya peran mereka terhadap keberhasilan pendidikan. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik.

Penelitian ini menggunakan pola deskriptif yaitu memaparkan segala sesuatu ataupun keadaan sesuatu secara sistematis sehingga objek penelitian menjadi jelas. Dan metode dalam penelitian ini adalah metode observasi, interview, dan dokumentasi. Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Metode interview digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Metode dokumentasi digunakan untuk  memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan.

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan beberapa metode di atas, penulis menemukan hasil (1) Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung adalah rendahnya intelegensi, kurangnya minat belajar, kurangnya pengetahuan orang tua, suasana rumah, dan faktor mass media. (2) Upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung adalah memberikan makanan yang bergizi, memasukkan anak ke dalam bimbingan belajar, memberikan bimbingan dan motivasi, mendampingi dan mengawasi ketika anak sedang belajar, memberikan tempat yang tenang untuk belajar, dan membatasi waktu untuk menonton televisi.

BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kajian teori kependidikan telah disepakati bahwa sesungguhnya pendidikan menjadi tanggung jawab semua pihak yang merasa dirinya dewasa. Islam memandang keluarga merupakan unit terkecil dari susunan negara kita, tetapi justru menjadi sendi dasar negara dan keluarga juga merupakan tempat anak-anak dilahirkan, dibesarkan, dibelai dan dikasihi oleh orang tuanya. Oleh karena itulah menciptakan kebahagiaan dan ketentraman hidup dalam keluarga adalah sangat penting artinya bagi setiap orang yang hidup berkeluarga.
 Menurut Ki Hajar Dewantara:

Suasana kehidupan keluarga merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan orang-seorang (pendidikan individu) maupun pendidikan sosial. Keluarga merupakan tempat pendidikan yang  sempurna sifat dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah pembentukan pribadi yang utuh, tidak saja bagi anak-anak tapi juga pada remaja. Peran orang tua dalam keluarga sebagai penuntun, sebagai pengajar, juga sebagai pemberi contoh.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
 Sementara itu, yang berkenaan dengan keluarga menyediakan suasana belajar, dapat dilihat bahwa bayi dan anak-anak sangat bergantung kepada orang tua, baik karena keadaan jasmaniahnya maupun kemampuan intelektual, sosisal, dan moral bagi anak untuk belajar dan meniru apa yang diajarkan oleh orang tua.

 Suasana keluarga yang sangat ramai/gaduh menyebabkan  anak tidak dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsentrasinya sehingga sukar untuk belajar. Demikian juga suasana rumah yang selalu tegang, selalu banyak cekcok, di antara anggota keluarga selalu ditimpa kesedihan, antara ayah dan ibu selalu cekcok atau selalu membisu akan mewarnai suasana keluarga yang melahirkan anak-anak tidak sehat mentalnya. Anak tidak akan tahan di rumah, akhirnya pergi ke luar bersama anak lain yang menghabiskan waktunya untuk hilir mudik, sehingga tidak mustahil kalau prestasi belajar menurun. Untuk itu, hendaknya suasana di rumah selau dibuat menyenangkan, tenteram, damai, harmonis, agar anak betah tinggal di rumah. Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan belajar anak.

Orang tua juga sebagai orang terdekat dari anak-anaknya. Segala yang diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. Karenanya sikap orang tua yang bermalas-malasan tidak baik dan hendaknya dibuang jauh-jauh. Demikian juga belajar memerlukan bimbingan dari oang tua agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajar tumbuh pada diri anak. Orang tua yang sibuk bekerja, terlalu banyak anak yang diawasi, sibuk organisasi, biasanya karena hal seperti itu anak tidak mendapatkan pengawasan/ bimbingan dari orang tua, hingga kemungkinan akan banyak mengalami kesulitan belajar.

Pada dasarnya pernyataan-pernyataan yang dikemukakan di atas itu berlaku dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga. Hal itu menunjukkan ciri-ciri dari watak rasa tanggung jawab setiap orang tua atas kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan mendatang. Bahkan para orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karenanya tidaklah diragukan bahwa tanggung jawab secara mendasar terpikul kepada orang tua. Apakah tanggung jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar atau tidak, diterima dengan sepenuh hatinya atau tidak, hal itu adalah merupakan “fitrah” yang telah dikodratkan Allah SWT kepada setiap orang tua. Mereka tidak bisa menghindar dari tanggung jawab itu karena itu merupakan amanah Allah SWT yang di bebankan kepada mereka.

Pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang tua tetapi karena keterbatasan kemampuan orang tua, maka perlu bantuan dari orang lain yang mampu dan mau membantu orang tua seperti sekolah, TPA, madrasah dan sebagainya untuk mengajarkan ilmu dan keterampilan. Walaupun demikian orang tua tetap sebagai pendidik alami karena orang tua mempunyai hubungan batin dan rasa cinta alami dengan anaknya oleh karena itu orang tua atau keluarga disebut juga pusat pendidikan pertama.
 Berhubungan dengan hal itu, orang tua hendaknya mengetahui dan memahami bagaimana anaknya belajar. Dalam proses dan kegiatan belajar tentunya masih sering dijumpai berbagai permasalahan yang salah satunya adalah kesulitan belajar yang dialami oleh seoarang anak. Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak. M. Dalyono menyatakan bahwa “dalam keadaan dimana anak tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan Belajar”.

Kesulitan belajar memang sering terjadi dalam kegiatan belajar anak, oleh karena itu diperlukan upaya dari orang tua untuk mengatasinya. Demikian juga yang terjadi di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung adalah anak didik banyak yang mengalami kesulitan belajar. Hal itu karena sikapnya yang kurang wajar seperti acuh tak acuh terhadap belajar atau tidak adanya minat untuk belajar di rumah, lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar dan selalu tertinggal dengan teman-temanya dalam mengerjakan soal-soal. Atas dasar permasalahan tersebut, penulis mencoba megadakan penelitian dengan judul “UPAYA ORANG TUA DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR ANAK DI DESA NGANTRU KECAMATAN NGANTRU KABUPATEN TULUNGAGUNG”, dengan harapan memberikan masukan kepada masyarakat khususnya para orang tua di Desa Ngantru melalui penulisan skripsi ini. Sehingga nantinya para orang tua dapat memberikan bantuan atau bimbingan kepada anak-anaknya yang mengalami kesulitan belajar agar tidak mengalami keterlambatan dalam belajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut:

a. Apa saja faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung?

b. Apa saja upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.

b. Untuk mengetahui bagaimana upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.
D. Penegasan Istilah

Dalam skripsi ini penulis memilih sebuah tema sebagai judul penelitian ini, “Upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung”. Untuk menghindari interpretasi yang berbeda dari para pembaca, perlu kiranya penulis mengklasifikasi beberapa istilah yang menjadi kata kunci dalam tema ini baik secara konseptual maupun secara operasional.

            1.   Secara Konseptual

a. Upaya adalah cara, kiat, usaha.
 Yang dimaksud upaya di sini adalah upaya yang dilakukan oleh orang tua.

b. Orang tua adalah Bapak dan Ibu dalam kesatuan keluarga yang merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak.

c. Kesulitan belajar, yang dimaksud kesulitan belajar disini adalah kondisi anak dalam keadaan dimana anak didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya.

2.   Secara Operasional

Upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak adalah cara yang dilakukan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak melalui upaya-upaya yang disesuaikan dari faktor apa yang menyebabkan anak tersebut mengalami kesulitan belajar. 

     E.   Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah tentang upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak.

2. Secara Praktis

a. Bagi penulis

Menambah luasnya wawasan bagi penulis, sehingga penulis mengetahui kondisi dan situasi di masyarakat khususnya dalam mencari penyebab mengapa anak-anak mengalami kesulitan belajar.

b. Bagi Orang Tua Anak

Memberikan dorongan dan semangat kepada orang tua agar lebih bersungguh-sungguh mendidik dan memberikan pengawasan belajar kepada anaknya agar terhindar dari kesulitan belajar sehingga akan menjadi anak yang berprestasi.

c. Bagi masyarakat Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung 

Sebagai masukan yang berharga bagi warga masyarakat agar menyadari akan pentingnya peran mereka terhadap keberhasilan pendidikan.

d. Bagi Peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik.

F. Sistematika Pembahasan
Agar mempermudah dalam memahami dan mengkaji skripsi ini, maka penulis membagi dalam beberapa bab dan sub bab, sebagai berikut:

BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penegasan istilah, kegunaan hasil peelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II sebagai pijakan dalam penelitian merupakan kajian pustaka dari skripsi yang meliputi: Tinjauan tentang belajar, tinjauan tentang kesulitan belajar, tinjauan tentang orang tua, dan upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak.

BAB III adalah metode penelitian sebagai pijakan untuk menentukan langkah-langkah penelitian yang terdiri dari pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian yang berisi tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data.

BAB V sebagai bab akhir dan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir dari skripsi memuat hal-hal seperti daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, dan daftar riwayat hidup, yang berfungsi untuk menambah validitas isi skripsi.

Demikian sistematika dari skripsi yang berjudul “Upaya Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung”.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang sudah tidak asing, bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan, baik malam hari, siang hari, sore hari, atau pagi hari.

Namun demikian tidak setiap orang mengetahui apa pengertian belajar. Seandainya dipertanyakan apa yang sedang dilakukan, biasanya dijawab “belajar”. Itu saja titik. Sebenarnya dari kata “belajar” itulah yang perlu diketahui dan dihayati, sehingga tidak melahirkan pemahaman yang keliru mengenai masalah belajar.

Usaha memahami pengertian belajar ini akan diawali dengan mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada beberapa definisi tentang belajar, antara lain sebagai berikut:

a. Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 

b. Menurut Skinner yang telah dikutip oleh Muhibbin Syah, belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif yaitu akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguat.
 

c. Menurut H.C Witherington yang telah dikutip oleh Retno Indayati, belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.
 

d. Menurut Morgan yang telah dikutip oleh Ngalim Purwanto, belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

e. Menurut Sardiman belajar merupakan rangkaian kegiatan jiwa raga psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penegasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Relevan dengan ini, ada pengertian bahwa belajar adalah penambahan pengetahuan.

Secara umum belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia (id-ego-super ego) dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep, ataupun teori. Dalam hal ini terkandung suatu maksud bahwa proses interaksi itu adalah:

a. Proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar, dan

b. Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera ikut berperan.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa:

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebuh buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

c. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti; perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan atau pengalaman sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah laku, kecakapan, potensi ke arah yang lebih baik, juga dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan. Perubahan itu secara berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenal, lama kelaman bisa mengenal. “Belajar adalah berubah”. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Di samping itu sesesorang dikatakan belajar apabila kelakuannya berubah, sehingga lain caranya menghadapi situasi dari sebelumnya.

Dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam surat Mujadalah ayat 11 yang bebunyi:

(((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((
Artinya:  “…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

 (Q. S Al-Mujadalah: 11)
2.  Tujuan Belajar

Mengenai tujuan-tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, biasa dinamakan dengan instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan tujuan-tujuan belajar secara umum antara lain sebagai berikut ini: 

a.   Untuk mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pegetahuan. Sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pegetahuan. Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan belajar. 

Adapun jenis interaksi atau cara yang digunakan untuk kepentingan pada umumnya dengan model kuliah (presentasi), pemberian tugas-tugas bacaan. Dengan cara demikian, anak didik/siswa akan diberikan pengetahuan sehingga menambah pengetahuannya dan sekaligus akan mencarinya sendiri untuk mengembangkan cara berpikir dalam rangka memperkaya pengetahuannya. 



b.   Penanaman konsep dan keterampilan

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Termasuk dalam hal ini masalah-masalah “teknik” dan “pengulangan”. Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit, karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat dilihat sebagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep. Jadi semata-mata bukan soal “pengulangan”, tetapi mencari jawab yang cepat dan tepat. 

Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan melalui bahasa tulis atau lisan, bukan soal kosa kata atau tata bahasa, semua memerlukan banyak latihan. Interaksi yang mengarah pada pencapaian keterampilan itu akan menuruti kaidah-kaidah tertentu dan bukan semata-mata hanya menghafal atau meniru.

c.   Pembentukan sikap

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari soal-soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Jadi pada intinya, tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pegetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Relevan dengan uraian mengenai tujuan belajar tersebut, hasil belajar itu meliputi:

1) Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif).

2) Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif).

3) Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan  (psikomotorik).



Ketiga hasil belajar di atas dalam pengajaran merupakan tiga hal yang secara perencanaan dan programatik terpisah, namun dalam kenyataannya pada diri anak akan merupakan suatu kesatuan yang utuh dan bulat. Ketiganya itu dalam kegiatan belajar mengajar, masing-masing direncanakan sesuai dengan butir-butir bahan pelajaran (content). Karena semua itu bermuara kepada anak didik, maka setelah terjadi proses internalisasi, terbentuklah suatu kepribadian yang utuh. Dan untuk itu semua, diperlukan sistem lingkungan yang mendukung.

      3.  Teori Tentang Belajar

Kegiatan belajar cenderung diketahui sebagai suatu proses psikologis, itu terjadi di dalam diri seseorang. Oleh karena itu, sulit diketahui dengan pasti bagaimana terjadinya. Karena prosesnya begitu kompleks, maka penulis akan menguraikan beberapa teori tentang belajar. Dalam hal ini secara global ada tiga teori yaitu:

a. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam-macam daya. Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka untuk memenuhi fungsinya.
 Manusia hanya memanfaatkan semua daya itu dengan cara melatihnya sehingga ketajamannya dirasakan ketika dipergunakan untuk sesuatu hal. Daya-daya itu misalnya daya pengenal, daya mengingat, daya berpikir, daya fantasi, dan sebagainya.

Akibat dari teori ini, maka belajar hanyalah melatih semua daya itu. Untuk melatih daya ingat seseorang harus melakukannya dengan cara menghafal kata-kata atau angka, istilah-istilah asing, dan sebagainya. Untuk mempertajam daya berpikir seseorang harus melatihnya dengan memecahkan permasalahan dari yang sederhana sampai yang kompleks. Untuk meingkatkan daya fantasi seseorang harus membiasakan diri merenungkan sesuatu. Dengan usaha tersebut maka daya-daya itu dapat tumbuh dan berkembang dan tidak lagi besifat laten (tersembunyi) di dalam diri.

Pengaruh teori ini dalam belajar adalah ilmu pengetahuan yang didapat hanyalah bersifat hafalan-hafalan. Oleh karena itu, menurut para ahli ilmu jiwa daya, bila ingin berhasil dalam belajar, latihlah semua daya yang ada di dalam diri.

b. Teori belajar menurut ilmu jiwa Gestalt

 Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari bagian-bagian/unsur. Sebab keberadaannya keseluruhan itu juga lebih dulu. Sehingga dalam kegiatan belajar bermula pada suatu pengamatan. Pengamatan itu penting dilakukan secara menyeluruh, sebagaimana teori Gestalt, yang telah dikutip dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa:

Dalam belajar yang terpenting adalah penyesuaian pertama, yaitu mendapatkan respons atau tanggapan yang tepat. Belajar yang terpenting bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh insight. Belajar dengan pengertian lebih dipentingkan daripada hanya memasukkan sejumlah kesan.

   Menurut aliran teori belajar ini insight (pengertian) ini diperoleh kalau seseorang melihat hubungan tertentu antara berbagai unsur dalam siuasi tertentu. Adapun timbulnya insight itu tergantung hal-hal berikut ini:

1) Kesanggupan, maksudnya adalah kesanggupan atau kemampuan intelegensi individu.

2) Pengalaman, karena belajar berarti akan mendapatkan pengalaman dan pengalaman itu mempermudah munculnya insight.
3) Taraf kompleksitas dari suatu situasi, semakin kompleks akan semakin sulit.

4) Latihan. Dengan banyak latihan akan dapat mempertinggi kesanggupan memperoleh insight, dalam situasi yang bersamaan yang telah dilatih.

5) Trial and error. Sering seseorang tidak dapat memecahkan suatu masalah, baru setelah mengadakan percobaan-percobaan, seseorang dapat menemukan hubungan berbagai unsur dalam prolem itu, sehingga akhirnya menemukan insight.



Dari keseluruhan uraian di atas, aliran ilmu jiwa Gestalt memberikan beberapa prinsip belajar yang penting antara lain: 

1)    Manusia bereaksi dengan lingkungannya secara keseluruhan, tidak hanya secara intelektual, tetapi juga secara fisik, emosional, sosial dan sebagainya.

2) Belajar adalah penyesuaian diri dengan lingkungan.

3) Manusia berkembang sebagai keseluruhan sejak dari kecil sampai dewasa, lengkap dengan segala aspek-aspenya.

4) Belajar adalah perkembangan ke arah diferensiasi yang lebih luas.

5) Belajar hanya berhasil, apabila tercapai kematangan untuk memperoleh insight.
6) Tidak mungkin ada belajar tanpa ada kemauan untuk belajar, motivasi memberi dorongan yang menggerakkan seluruh organisme.

7) Belajar akan berhasil kalau ada tujuan.

8) Belajar merupakan suatu proses bila seseorang itu aktif, bukan ibarat suatu bejana yang diisi.



Menurut teori ini, belajar sangat menguntungkan untuk kegiatan belajar memecahkan masalah karena diawali dengan suatu pengamatan untuk memperoleh insight.

c. Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi




Teori asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan itu sebenarnya terdiri dari penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Kesatuan bagian-bagian melahirkan konsep keseluruhan. Dari aliran ilmu jiwa asosiasi ada dua teori yang sangat terkenal, yaitu teori konektionisme dari Thorndike dan teori conditioning dari Ivan Pavlov.



1) Teori Konektionisme

Thordike adalah orang yang mengemukakan teori konektionisme. Menurut Thorndike dasar dari belajar tidak lain adalah asosiasi antara kesan panca indera dengan implus untuk bertindak. Asosiasi ini dinamakn connecting. Sama maknanya dengan belajar adalah pembentukan hubungan antara stimulus dan respons antara aksi dan reaksi. Antara stimulus dan respons ini akan terjadi suatu hubungan yang erat bila sering dilatih. Berkat latihan yang terus menerus, antara stimulus dan respons itu akan menjadi terbiasa atau otomatis.




Mengenai hubungan stimulus dan respons tersebut, Thorndike dalam teori konektionisme mengemukakan beberapa prinsip atau hukum di antaranya sebagai berikut:

a)  Law of effect.

Hubungan stimulus dan respons akan bertambah erat, kalau disertai dengan perasaan senang atau puas, dan sebaliknya kurang erat atau bahkan bisa lenyap kalau disertai perasaan tidak senang. Karena itu adanya usaha membesarkan hati dan memuji sangat diperlukan dalam kegiatan belajar. Hal ini akan lebih baik, sedangkan hal-hal yang bersifat menghukum akan kurang mendukung.

b) Law of multiple response.

Dalam situasi problematis, kemungkinan besar respons yang tepat itu tidak segera tampak, sehingga individu yang belajar harus berulang kali mengadakan percobaan sampai respons itu muncul dengan tepat. Tetapi kalau dikaji secara teliti, di dalam manusia menghadapi problema, alternatif-alternatif pemecahannya biasa dipilih, dikira-kira mana yang lebih tepat dan sesuai untuk menghasilkan pemecahan yang mengarah pada pencapaian tujuan.

c) Law of exercise atau Law of use and disuse.

Hubungan stimulus dan respons akan bertambah erat kalau sering dipakai dan akan berkurang, bahkan lenyap jika jarang atau tidak pernah digunakan. Oleh karena itu perlu banyak latihan, ulangan dan pembiasaan.

d) Law of assimilation atau Law of analogy.

Seseorang dapat menyesuaikan diri atau memberi respons yang sesuai dengan situasi sebelumnya.
 

2) Teori Conditioning

Teori ini juga disebut dengan teori classical, yang merupakan sebuah prosedur penciptaan refleks baru dengan cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya refleks tersebut. Disebut classical karena yang mengawali teori ini untuk menghargai karya Ivan Pavlov yang paling pertama di bidang conditioning (upaya pembiasaan), serta untuk membedakan dari teori lainnya.
 Teori ini berkembang berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan oleh Ivan Pavlov. Dalam kehidupan sehari-hari seseorang pasti merasakan sesuatau yang merangsang air liurnya untuk keluar. Misalnya, bagi para ibu yang sedang mengandung dan kebetulan mengidam ingin memakan buah-buahan yang asam-asam, ketika mereka melihat buah asam-asaman tentu saja air liurnya keluar tanpa diasadari. Keluarnya tentu saja refleks. Atau katakan saja refleks bersyarat. Bagi para pengendara kendaraan bermotor tentu akan berhenti ketika dia melihat lampu lalu lintas menyala merah dan bergerak setelah dia melihat lampu lalu lintas berwarna hijau. Bagi para perenang dalam suatu perlombaan renang, mereka akan berhenti setelah mencapai finis. Di sekolah, bagi semua anak didik bunyi lonceng dalam frekuensi tertentu sebagai tanda masuk, istirahat atau pulang, maka mereka akan menaatinya.

Beberapa contoh yang dikemukakan di atas bentuk-bentuk kelakuan yang nyata terlihat dalam kehidupan. Bentuk-bentuk kelakuan seperti itu terjadi karena adanya conditioning. Karena kondisinya diciptakan, maka sudah menjadi kebiasaan. Kondisi yang diciptakan itu merupakan syarat memunculkan refleks yang bersyarat.

4.   Proses dan Tahapan Belajar

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang berarti “berjalan ke depan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. Menurut Chaplin proses aalah suatu perubahan khususnya yag menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan.

Dalam psikologi belajar, proses berarti cara-cara atau langkah-langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya hasil-hasil tertentu. Jadi proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam anak didik/siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju daripada keadaan sebelumnya.

Karena belajar itu merupakan aktivitas yang berproses, sudah tentu di dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap. Perubahan-perubahan tersebut timbul melalui tahap-tahap berikut ini:

a. Menurut Jerome S. Bruner

Dalam tahap informasi, seorang siswa yang sedang belajar memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari. Diantara informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali baru dan berdiri sendiri, ada pula yang berfungsi menambah, memperluas dan memperdalam pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki. Dalam tahap transformasi, informasi yang telah diperoleh itu dianalisis, diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual supaya kelak pada giliranya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. Bagi siswa pemula, bimbingan guru yang diharapkan kompeten dalam mentransfer strategi kognitif yang tepat untuk melakukan pembelajaran materi pelajaran tertentu. Dalam tahap evaluasi, seorang siswa menilai sendiri sampai sejauh mana informasi yang sudah ditransformasikan tadi dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan masalah yang dihadapi.

b. Menurut Arno F. Wittig

Pada tingkatan acquisition (tahap perolehan/penerimaan informasi) seorang siswa mulai menerima informasi sebagai stimulus dan melakukan respons terhadapnya, sehingga menimbulkan pemahaman dan perilaku baru. Pada tahapan ini, terjadi pada asimulasi antara pemahaman dengan perilaku baru dalam keseluruhan perilakunya. Proses acquisition dalam belajar merupakan tahapan yang paling mendasar. Kegagalan dalam tahap ini akan mengakibatkan kegagalan pada tahap-tahap berikutnya. Pada tingkatan storage (tahap penyimpanan informasi) seorang siswa secara otomatis akan mengalami proses penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang ia peroleh ketika mejalani proses acquition. Pada tingkatan retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi) seorang siswa aka mengaktifkan kembali fungsi-fungsi system memorinya, misalnya ketika ia menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah. Proses retrieval pada dasarya adalah upaya atau peristiwa mental dalam mengungkapkan dan memproduksi kembali apa-apa yang tersimpan dalam memori berupa informasi, simbol, pemahaman, dan perilaku tertentu sebaai respons atau stimulus yang sedang dihadapi.

c. Menurut Albert Bandura

Tahap perhatian. Pada tahap pertama ini para siswa/anak didik pada umumya memusatkan perhatian pada obyek materi atau perilaku model yang lebih menarik terutama karena keunikannya dibanding dengan materi atau perilaku lain yang sebelumnya telah mereka ketahui. 

Tahap penyimpanan dalam ingatan. Pada tahap berikutnya, informasi berupa materi dan contoh perilaku model itu ditangkap, diproses dan disimpan dalam memori. Para anak didik lazimnya akan lebih baik dalam menangkap dan menyimpan segala informasi yang disampaikan atau perilaku yang dicontohkan apabila disertai penyebutan atau penulisan nama, istilah, dan label yang jelas serta contoh perbuatan yang akurat.

Tahap reproduksi. Pada tahap reproduksi, segala bayangan/citra mental atau kode-kode simbolis yang berisi informasi pengetahuan dan perilaku yang telah tersimpan dalam memori para anak didik itu diproduksi kembali. Untuk mengidentifikasi tingkat penguasaan para anak didik, guru/pembimbing dapat menyuruh mereka membuat atau melakukan lagi apa-apa yang telah mereka serap misalnya dalam menggunakan sarana post-test.

Tahap motivasi. Tahap terakhir dalam proses terjadinya peristiwa atau perilaku belajar adalah tahap penerimaan dorongan yang dapat berfungsi sebagai reinforcement (penguatan) bersemayamnya segala informasi dalam memori para anak didik. Pada tahap ini, guru/pembimbing dianjurkan memberian pujian, hadiah, atau nilai tertentu kepada para anak didik yang ebrkinerja memuaskan. Sementara itu, kepada mereka yang belum menunjukkan kinerja yang memuaskan perlu diyakinkan akan arti penting penguasaan materi atau perilaku yang disajikan model (guru/pembimbing) bagi kehidupan mereka. Seiring dengan upaya ini, ada baiknya ditunjukkan pula bukti-bukti kerugian orang yang tidak menguasai materi atau perilaku tersebut.

B. Tinjauan Tentang Kesulitan Belajar 
1. Pengertian Kesulitan Belajar 

Dalam kegiatan belajar, bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi.

Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan kegiatan belajar. Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. Dalam keadaan di mana anak didik/siswa tidak dapat belajar sesbagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan “Kesulitan Belajar”.

Thursan Hakim menjelaskan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan tersebut menyebabkan seseorang mengalami kegagalan/ setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar.
 Dalam hal ini Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.

Fenomena kesulitan belajar seorang anak didik/siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) anak didik/siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, bekelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering bolos sekolah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah seorang anak didik/siswa yang mengalami gangguan yang mengakibatkan anak tersebut memiliki prestasi belajar rendah/di bawah rata-rata dan tidak mampu berkembang sesuai dengan kapasitasnya sehingga ia tidak mampu mencapai tujuan belajar atau harapan-harapan yang telah disyaratkan oleh sekolah kepadanya.

2. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar. Karena itu, dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap anak didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan kesulitan belajar.

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yakni:

a. Faktor Intern Siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri. Faktor intern ini meliputi gangguan atau kekurang mampuan psiko-fisik siswa, yakni:

1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya   kapasitas intelektual/itelegensi siswa.

2) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap.

3) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga).

b. Faktor Ekstern Siswa

Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor lingkungan ini meliputi:

1) Lingkungan keluarga. Contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

2) Lingkungan perkampungan/masyarakat. Contohnya: wilayah perkampungan kumuh dan teman sepermainan yang nakal.

3) Lingkungan sekolah. Contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas rendah.

Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, ada pula faktor-faktor lain yang juga menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Faktor-faktor ini dipandang sebagai faktor khusus. Misalnya sindrom psikologis berupa learning disability (ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndrome) berarti satuan gejala yang muncul sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Sindrom itu misalnya disleksia (dyslexia), yaitu ketidakmampuan belajar membaca, disgrafia (dysgraphia), yaitu ketidakmampuan belajar menulis, diskalkulia (dyscalculia), yaitu ketidakmampuan belajar matematika.

Anak didik yang memiliki sindrom-sindrom di atas secara umum sebenarnya memiliki IQ yang normal dan bahkan di antaranya ada yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Oleh karenanya, kesulitan belajar anak didik yang mederita sindrom-sindrom tadi mungkin hanya disebabkan oleh adanya gangguan ringan pada otak (minimal) brain dysfunction.

Jika sudut pandang diarahkan pada aspek lainnya, maka faktor-faktor penyebab kesulitan belajar anak didik dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Faktor Jasmaniah (fisiologis)

Faktor jasmaniah adalah faktor yag berasal dari dalam diri anak didik. Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan manusia. Anak yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku dan kelainan pola indra, terutama indra penglihatan dan penedengaran akan sulit menyerap informasi yag diberikan guru di dalam kelas. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Muhibbin syah, Bahwa kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan, indra pendengar dan indra penglihat juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dlam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kesehatan dan kebugaran tubuh sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar anak didik di dalam kelas.

b. Faktor Rohani (psikologis)

Belajar memerlukan kesiapan rohani, ketenangan dengan baik. Jika hal-hal di atas ada pada diri anak maka belajar sulit dapat masuk. Faktor rohani ini meliputi antara lain berikut ini:

1) Intelegensi atau kecerdasan

Kecerdasan adalah kemampuan dalam memahami sesuatau secara cepat dan sempurna.
 Inteligensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.
 

Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting dan sangat menentukan berhasil tidaknya seorang anak dalam belajar. Manakala anak memiliki intelegensi yang normal, tetapi tetapi prestasi belajarnya sangat rendah sekali, hal ini tentu disebabkan oleh hal-hal yang lain, misalnya sering sakit, tidak pernah belajar di rumah, dan sebagainya. Kalau anak memiliki intelegensi di bawah normal, maka sulit baginya untuk bersaing dalam pencapain prestasi tinggi dengan anak yang mempunyai intelegensi normal atau di atas normal. Kepada anak yang demikian, hendaknya diberi pertolongan khusus atau pendidikan khusus, seperti bimbingan atau sebagainya.

Intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda dari berbagai anak antara anak satu dengan anak yang lainnya, sehingga seorang anak pada usia tertentu memiliki kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu, maka jelaslah bahwa faktor intelegensi merupakan faktor yang sangat berperan dalam menentukan prestasi belajar.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa intelegensi/kecerdasan merupakan salah satu faktor dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar.

2) Bakat

Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang yang berbakat musik mungkin di bidang lain akan ketinggalan. Seorang yang berbakat di bidang teknik tetapi di bidang olah raga lemah.

Orang tua yang berkecimpung di bidang kesenian, anaknya akan mudah mempelajari seni suara, tari, dan lain-lain. Anak yang berbakat teknik akan mudah mempelajari matematika, fisika, konstruksi mesin. Anak yang berbakat olah raga mereka akan berkembang di bidang olah raga, lari, lompat jauh, lempar lembing, sepak bola, volli, dan lain-lain.

Jadi seorang akan mudah mempelajari yang sesuai dengan bakatnya. Apabila seorang anak harus mempelajari bahan yang lain dari bakatnya akan cepat bosan, mudah putus asa dan tidak senang. Hal-hal itu akan tampak pada anak suka mengganggu kelas, berbuat gaduh, tidak mau belajar sehingga nilainya rendah.

Seorang petugas diagnosis harus meneliti bakat-bakat agar anak dapat menempatkan mereka yang lebih sesuai, mungkin juga kesulitan belajarnya disebabkan tidak adanya bakat yang sesuai degan pelajaran tersbut.

3) Minat


Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak seuai dengan tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran itu. Dari tanda-tanda itu seorang petugas diagnosis dapat menemukan apakah sebab kesulitan belajanya disebabakan karena tidak adanya minat atau oleh sebab yang lain.

4) Motivasi


Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar kesuksesan belajarnya. Seorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya untuk memecahkan masalahnya. Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalkan pelajaran akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar.

5) Sikap


Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, baik positif maupun negatif.


Mengingat sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu mempengaruhi hasil belajarnya, perlu diupayakan agar tidak timbul sikap negative anak didik/siswa, guru/pembimbing dituntut untuk selalu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri, dan terhadap mata pelajaran yang menjadi kesukaan anak didik tersebut.


Sikap anak didik/siswa disini sangat berhubungan dengan kesiapan dan kematangan siswa, karena kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika anak didik/siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik.

3. Cara Mengenal Anak Yang Mengalami Kesulitan Belajar

Seperti telah dijelaskan bahwa anak didik yang mengalami kesulitan belajar adalah anak didik yang tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam belajar, sehingga menampakkan gejala-gejala yang bisa diamati oleh orang lain, guru, ataupun orang tua. 


Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar anak didik dapat dilihat dari petunjuk-petunjuk berikut:

a. Menunjukkan prestasi yang rendah, di bawah rata-rata nilai yang dicapai oleh kelompok  anak didik di kelas.

b. Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Padahal anak didik sudah berusaha belajar dengan keras, tetapi nilainya selalu rendah.

c. Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal dengan kawan-kawanya dalam segala hal. Misalnya mengerjakan soal dalam waktu lama baru selesai, dalam mengerjakan tugas-tugas selalu menunda waktu.

d. Anak didik menunjukkan hal yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung, dan sebagainya.

e. Anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti biasanya ditunjukkan kepada orang lain. Dalam hal ini misalnya anak didik menjadi pemurung, pemarah, selalu bingung, selalu sedih, kurang gembira, atau mengasingkan diri dari kawan-kawan sepermainan.

f. Anak didik yang tergolong memiliki IQ tinggi, yang secara potensi mereka seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi kenyataanya mereka mendapatkan prestasi belajar yang rendah.

g. Anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk sebagian besar mata pelajaran, tetapi di lain waktu prestasi belajarnya menurun drastis.


Dari gejala-gejala yang tampak itu orang tua (pembimbing) bisa menginterpretasi bahwa anak kemungkinan mengalami kesulitan belajar.

Atau bisa dengan cara lain, yaitu melaukan penyelidikan dengan cara:

a. Observasi
Observasi adalah suatu cara memperoleh data dengan langsung mengamati terhadap objek. Sambil melakukan observasi, dilakukan pencatatan terhadap gejala-gejala yang tampak pada diri anak, kemudian diseleksi untuk dipilih yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Data yang dapat diperoleh dengan obeservasi.

b. Interview
Interview adalah suatu cara mendapatkan data dengan wawancara langsung terhadap orang yang diselidiki atau terhadap orang lain, guru, orang tua atau teman dekat anak, yang dapat memberikan informasi tentang orang yang diselidiki. Interviu sebaai pendukung yang akurat dari kegiatan observasi. Keakuratan data lebih terjamin bila kegiatan observasi dilanjutkan dengan kegiatan interview.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu dengan catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen, yang berhubungan dengan orang yang diselidiki. Teknik dokumentasi adalah suatu cara yang sering dipakai dalam upaya mencari faktor-faktor penyebab yang menyebabakan anak didik itu sendiri. Di antara dokumen anak didik yang perlu dicari adalah berhubngan dengan:

· Riwayat hidup anak didik.

· Prestasi anak didik.

· Kumpulan nilai ulangan harian.

·  Catatan kesehatan anak.

· Buku rapor anak.

· Buku catatan untuk semua mata pelajaran, dan sebagaianya.

C. Tinjauan Tentang Orang Tua
1.  Pengertian Orang Tua



Orang tua adalah orang yang terdiri atas dua orang yang berlawanan jenis dan biasanya disebut ayah dan ibu. Hal ini sesuai dengan arti dalam kamus bahasa Indonesia, bahwa orang tua adalah orang yang sudah tua atau ayah dan ibu.



Sedangkan menurut Purwanto, orang tua (ayah dan ibu) adalah pendidik yang terutama dan yang sudah semestinya. Merekalah pendidik asli, yang menerima tugas dan kodrat dari Tuhan untuk mendidik anak-anaknya.
 Jadi orang tua adalah unsur utama dalam keluarga yang pembentukanya bermula dari terciptanya hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan melalui sebuah perkawinan. Dari situlah kemudian lahir anak kemudian ia menyebut keduanya sebagai orang tua yang membesarkan dan mendidiknya.



Istilah orang tua atau keluarga dalam sosialisasi menjadi salah satu bagian ikon yang mendapat perhatian khusus, keluarga dianggap penting sebagai bagian bagi masyarakat secara umum. Individu terbentuk karena adanya orang tua dan dari keluarga pada akhirnya akan membentuk masyarakat, sedemikian penting peran orang tua atau posisi keluarga dalam pembentukan masyarakat.



Dari definisi tersebut secara umum dapat diambil pengertian bahwa orang tua atau keluarga adalah:

a. Merupakan kelompok kecil yang umumnya terdiri atas ayah, ibu dan anak-anak.

b. Hubungan antar keluarga dijiwai oleh suasana afeksi dan rasa tanggung jawab.

c. Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan atau adopsi.

d. Umumnya orang tua berkewajiban memelihara, merawat, dan melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial.

2. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak
Orang tua atau keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.



Perkembangan kehidupan seorang anak salah satunya ditentukan oleh orang tua, maka tanggung jawab orang tua terhadap anak sangatlah penting bagi masa depan anak, karena seorang anak pertama tumbuh dan berkembang bersama orang tua dan sesuai tugas orang tua dalam melaksanakan peranya sebagai penyelenggara pendidikan yang bertanggung jawab mengutamakan pembentukan pribadi anak.
  



Tugas orang tua adalah mendidik, dan mengembangkan anak sesuai dengan fitrahnya. Allah telah berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 30:


(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( (  ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( (((( 

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Qs. Ar-Rum ayat 30)
Dalam teori empirisme agar anak tetap dalam fitrahnya, perlu pengaruh lingkungan pendidikan yang yang diformat sebaik mungkin untuk mendidik dan membina anak-anak. Orang tua memiliki tugas utama dan pertama dalam pendidikan anak.
 Tanggung jawab orang tua terhadap anak di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk memepertahankan kelangsungan hidup manusia.

b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.


Berkaitan dengan masalah pendidikan, maka orang tua atau keluarga merupakan tempat untuk meletakkan pondasi dasar pendidikan bagi anak-anaknya, maksudnya pendidikan di lingkungan keluarga merupakan peletakan dasar bagi perkembangan anak untuk selanjutnya, dengan demikian lingkungan yang diciptakan oleh orang tuanyalah yang menentukan masa depanya, oleh karena itu orang tua berkewajiban untuk menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis dan berkewajiban memberikan didikan dan bimbingan kepada anak-anak, sebab merekalah yang mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak.


Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka, sebagaimana firman Allah:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ….
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka …” (Q.S. At-Tahrim 6).


Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa orang tua hendaknya menyadari pendidikan dimulai dari keluarga, sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Orang tua harus menaruh perhatian serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun, karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 

C. Upaya Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak

Dalam pandangan Islam keluarga merupakan wadah terbaik untuk tempat beristirahat, menenangkan pikiran sekaligus tempat untuk mendidik seluruh anggota keluarga.
 Mengingat begitu urgennya peranan orang tua dalam ikut menentukan pendidikan anak, maka bukan sesuatau yang berlebihan jika para ahli pendidikan memberikan predikat keluarga adalah lemabaga pendidikan yang pertama dan utama. Pendidikan keluarga merupakan yang pertama dan utama, oleh karena itu orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama.


Dalam uaraian di atas, jelas bahwa orang tua dituntut untuk menjadi pendidik dan pengasuh yang profesional bagi anaknya. Oleh karena itu dalam rangka  upaya mengatasi kesulitan belajar anak, terlebih dahulu orang tua perlu mencari sumber-sumber penyebab utamanya. Secara garis besar, langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka upaya mengatasi kesulitan belajar anak, dapat dilakukan melalui enam tahap, yaitu pengumpulan data, pengolahan data, diagnosis, prognosis, treatment, dan evaluasi. Untuk jelasnya tahapan-tahapan yang dimaksud, uraiannya adalah sebagai berikut:

1.  Pengumpulan Data

Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar diperlukan banyak informasi. Untuk memperoleh informasi perlu diadakan pengamatan langsung terhadap anak yang bermasalah. Teknik interviu (wawancara) ataupun teknik dokumentasi dapat dipakai untuk mengumpulkan data. Baik teknik observasi dan interview maupun dokumentasi, ketiganya saling melengkapi dalam rangka keakuratan data.

2. Pengolahan Data


Data yang telah terkumpul tidak akan ada artinya jika tidak diolah secara cermat. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar anak jelas tidak dapat diketahui, karena data yang terkumpul itu masih mentah, belum dianalisis dengan seksama. Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam rangka pengolahan data adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi kasus.

b. Membandingkan antar kasus.

c. Membandingkan dengan hasil tes.

d. Menarik kesimpulan.

3. Diagnosis


Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan data. Tentu saja keputusan yang diambil itu setelah dilakukan analisis terhadap data yang diolah itu. Diagnosis dapat berupa hal-hal sebagai berikut:

a. Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak yaitu berat dan ringanya tingkat kesulian yang dirasakan anak. 

b. Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab kesulitan belajar anak.

c. Keputusan mengenai faktor utama yang menjadi sumber penyebab kesulitan belajar anak.



Karena diagnosis adalah penentuan jenis penyakit dengan meneliti (memeriksa) gejala-gejalanya atau proses pemeriksaan terhadap hal yang dipandang tidak beres, maka agar akurasi keputusan yang diambil tidak keliru tentu saja diperlukan kecermatan dan ketelitian yang tinggi. Untuk mendapatkan hasil yang meyakinkan itu sebaiknya minta bantuan tenaga ahli dalam bidang keahlian mereka masing-masing. Di sini bisa disebutkan:

a. Dokter, untuk mengetahui kesehatan anak.

b. Psikolog, untuk mengetahui tingkat IQ anak.

c. Psikiater, untuk mengetahui kejiwaan anak.

d. Sosiolog, untuk mengetahui kelainan social yang mungkin dialami oleh anak.

e. Guru kelas, untuk mengetahui perkembangan belajar anak selama di sekolah.

f. Orang tua anak, untuk mengetahui kebiasaan anak di rumah.


Dalam prakteknya, tidak semua ahli di atas selalu harus digunakan secara bersama-sama dalam setiap proses diagnosis. Bantuan diperlukan tergantung pada kebutuhan dan tentu saja kemampuan yang tersedia.

4. Prognosis

Keputusan yang diambil berdasarkan hasil diagnosis menjadi dasar pijakan dalam kegiatan prognosis. Dalam prognosis dilakukan kegiatan penyususnan program dan penetapan ramalan mengenai bantuan yang harus diberikan kepada anak untuk membantunya keluar dari kesulitan belajar.


Dalam penyusunan program bantuan terhadap anak yang berkesulitan belajar dapat diajukan pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan rumus 5W + 1 H.

a. Who, Siapakah yang memberikan bantuan kepada anak? Siapakah yang harus mendapat bantuan?

b. What, Materi apa yang diperlukan? Alat bantu apa yang harus dipersiapkan? Pendekatan dan metode apa yang digunakan dalam memberikan bantuan kepada anak?

c. When, Kapan pemberian bantuan itu diberikan kepada anak? Bulan yang keberapa? Minggu yang keberapa?

d. Where, Dimana pemberian itu dilaksanakn?

e. Which, Anak yang mana diprioritaskan mendapatkan bantuan lebih dahulu?

f. How, Bagaimana pemberian bantuan itu dilaksanakan? Dengan cara pendekatan individual ataukah pendekatan kelompok? Bentuk treatment yang bagaimana yang mungkin diberikan kepada anak? 

5. Treatment


Treatment adalah perlakuan. Perlakuan disini dimaksudkan adalah pemberian bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap prognosis. Bentuk treatment yang mungkin dapar diberikan adalah:

a. Melalui bimbingan belajar individual.

b. Melalui bimbingan belajar kelompok.

c. Melalui remedial teaching untuk mata pelajaran tertentu.

d. Melalui bimbingan oramg tua di rumah.

e. Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah psikologis.

f. Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang baik secara umum.

g. Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang baik sesuai dengan karakteristik setiap mata pelajaran.



Ketepatan treatment yang diberikan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar sangat tergantung kepada ketelitian dalam pengumpulan data, pengolahan data, dan diagnosis. Tapi bisa juga pengumpulan datanya sudah lengkap dan pengolahan datanya dengan cermat, tetapi diagnosis yang diputuskan keliru, disebabkan kesalahan analisis, maka treatment yang diberikan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar pun tidak akurat. Oleh karenanya, kecermatan dan ketelitian tingkat tinggi sangat dituntut dalam pengumpulan data, pengoalahan data, dan diagnosis, sehingga pada akhirnya treatment benar-benar mengenai objek dan subjek persoalan.

6. Evaluasi 


Evaluasi di sini dimaksudkan untuk megetahui apakah treatment yang telah diberikan berhasil dengan baik. Artinya ada kemajuan, yaitu anak dapat dibantu keluar dari lingkungan masalah kesulitan belajar, atau gagal sama sekali. Kemungkinan gagal atau berhasil treatment yang telah diberikan kepada anak, dapat diketahui sampai sejauh mana kebenaran jawaban anak terhadap item-item soal yang diberikan dalam jumlah tertentu dan dalam materi tertentu melalui alat evaluasi berupa tes prestasi belajar atau achievement test. Bila jawaban anak sebagian besar banyak yang salah, itu sebagai pertanda bahwa treatment gagal. Karenanya, perlu pengecekan kembali dengan cara mencari faktor-faktor penyebab dari kegaalan itu. Ada kemungkinan data yang terkumpul kurang lengkap, program yang disusun tidak jelas dan tepat, atau diagnosis yang diambil tidak akurat karena kesalahan membaca data, sehingga berdampak langsung pada treatment yang bias. Kemungkinan lain juga bisa terjadi. Datanya lengkap, pengolahan datanya dengan cermat dan teliti, akurasi diagnosis meyakinkan, dan prognosis dengan jelas dan sistematis, tetapi karena treatment yang diberikan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar tidak sungguh-sungguh, terkesan asal-asalan, juga menjadi pangkal penyebab gagalnya upaya mengatasi kesulitan belajar.



Agar tidak terjadi kesalahan pengertian, di sini perlu ditegaskan bahwa pengecekan kembali hanya dilakukan bila terjadi di kegagalan treatment berdasarkan evaluasi, dimana hasil prestasi belajar anak didik masih rendah, di bawah standar. Dalam rangka pengecekan kembali atas kegagalan treatment, secara teoritis langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah adalah sebagai berikut:

a. Re-ceking data (baik yang berhubungan dengan masalah pengumpulan maupun pengolahan data).

b.  Re-diagnosis.

c.  Re-prognosis

d.  Re-treatment.

e.  Re-evaluasi.



Bila treatment gagal harus diulang. Kegagalan treatment yang kedua harus diulangi dengan treatment berikutnya. Begitulah seterusnya sampai benar-benar dapat mengeluarkan anak dari kesulitan belajar. Tetapi bila gagal dan selalu  adalah kebodohan. Itu jangan sampai terjadi. Sebab satu masalah belum selesai, maka masalah lain masih menunggu untuk ditangani.

Selain langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka upaya mengatasi kesulitan belajar bagi anak sebagaimana dijelaskan diatas, masih ada beberapa upaya orang tua atau keluarga dalam mengatasi kesulitan belajar bagi anak, yaitu antara lain:

1. Menyediakan fasilitas belajar

Fasilitas belajar sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan belajar anak. Fasilitas yang dimaksud disini adalah alat-alat yang nyata atau konkrit, seperti buku-buku, baik buku tulis maupun buku cetak, alat tulis, meja belajar, kamar belajar yang bersih, tidak ada bau-bauan yang mengganggu konsentrasi, serta ruangan yang terang juga tidak bising.

2. Mengawasi kegiatan belajar dan waktu belajar

Memberi pengawasan dan penggunaan waktu belajar anak di sini maksudnya adalah mengawasi kegiatan anak ketika belajar atau bermain-main dan juga mengontrol kapan anak harus belajar dan berapa lama waktu belajarnya. Karena kurang lebih 18 jam sehari anak berada di rumah dan bergaul dengan orang tuanya. Oleh karena itu orang tua lebih banyak punya kesempatan untuk mengawasi belajar anaknya di banding gurunya di sekolah.

3. Mengenali kesulitan-kesulitan belajar anak dan membantu mengatasinya

Orang tua harus mengenali kesulitan belajar anak supaya orang tua dapat membantu anak dalam mengatasinya. Kesediaan orang tua mengatasi kesulitan belajar akan menumbuhkan perasaan dihargai pada diri anak dan anak akan merasa lega karena merasa bebanya terkurangi.

4. Memberikan bimbingan

Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan. Bimbingan ini memegang peranan yang snagat penting, anak yang mengalami kesulitan dalam belajar dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar yang sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tua akan sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut.

5. Motivasi dan dorongan dari orang tua atau keluarga

Motivasi atau dorongan belajar mempengaruhi terhadap proses belajar anak. Dengan adanya motivasi dari orang tua ini, maka anak mengetahui dan menyadari kegunaan serta tujuan belajar, sehingga timbullah dalam diri anak hasrat belajar yang lebih baik. Motivasi dari orang tua bisa berupa memberi hadiah dan juga pujian.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian
Metode penelitian yaitu suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian yang meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyususun laporan berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.
 Suatu penelitian dilakukan sebagai suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, menguji kebenaran dan mencari kembali suatu pengetahuan dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Menggunakan metode ilmiah berarti penelitian dilakukan secara sistematis guna mencari jawaban atas suatu permasalahan melalui pengumpulan data empiris dan diolah berdasarkan teknik tertentu guna memperoleh kesimpulan yang benar.

Dengan melihat permasalahannya, peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. Pola penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha memaparkan segala sesuatu ataupun keadaan sesuatu secara sistematis sehingga objek penelitian menjadi jelas. Tujuan menggunakan penelitian deskriptif yaitu untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitannya antara variabel-variabel yang ada.

Dipandang dari sudut yang ditempuh peneliti dalam aktifitas penelitian, skripsi ini menerapkan pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini tidak menggunakan angka-angka dalam mengumpulkan data serta sesuai dengan fokus penelitian yang telah penulis angkat dalam skripsi ini. Menurut Kirk dan Miller sebagaimana dikutip Moleong, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari sifat barang atau jasa berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembagan konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama waktu tanpa meninggalkan manfaat. Suatu penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. Setting sosial ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

Gambar 1

        
         Sosial Setting
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Mengartikan gambar tersebut, secara sederhana dapat dinyatakan bahwa melakukan penelitian kualitatif adalah mengembangkan pertanyaan dasar tentang apa dan bagaimana kejadian itu terjadi, siapa yang terlibat dalam kejadian tersebut, kapan terjadinya, dan di mana tempat kejadiannya. Untuk mendapatkan hasil penelitian kualitatif yang terpercaya masih dibutuhkan beberapa persyaratan yang harus diikuti sebagai suatu pendekatan kualitatif, mulai dari syarat data, cara/teknik pencarian, pengolahan dan analisisnya.

Sejalan dengan fokus penelitian, peneliti akan mencatat fenomena-fenomena yang terjadi di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung di antaranya yaitu masih banyak masalah yang berkaitan dengan kesulitan belajar yang dialami oleh anak. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui upaya orang tua atau keluarga dalam mengatasi anaknya yang mengalami kesulitan belajar, karena sebagian besar waktu belajar itu dilaksanakan di rumah.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian pada skripsi ini dilakukan di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah berdasarkan:

1. Ada banyak kasus anak-anak yang mengalami kesulitan belajar di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.

2. Adanya upaya dari orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.

3. Tingkat kesadaran orang tua terhadap pendidikan yang tinggi tetapi masih banyak anak yang mengalami kesulitan belajar.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri merupakan alat pengumpul data utama. Hal ini untuk mempermudah peneliti berbaur dengan objek informan dan dapat melihat secara langsung situasi keadaan di sekitar lokasi penelitian untuk mendukung pengumpulan data lapangan.

Upaya membaurkan diri dengan komunitas masyarakat ini diawali dengan menyampaikan surat ijin penelitian dari STAIN. Dari sini peneliti dapat leluasa bergerak karena apabila terjadi sesuatu dengan peneliti yang kurang diinginkan tidak akan menimbulkan sesuatu yang berakibat fatal. Saat berada di lapangan, peneliti mencari data dengan menggunakan berbagai teknik yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

D. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban melalui wawancara atau jawaban tertulis dari orang tua anak yang mengalami kesulitan belajar di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung, Kepala Desa, serta semua pihak yang terkait.

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini memberikan gambaran situasi, kondisi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Yang termasuk dalam sumber data ini adalah Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dan tempat tinggal orang tua anak yang mengalami kesulitan belajar.

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol yang lain. Data yang diperoleh melalui dokumen nilai raport anak yang mengalami kesulitan belajar, buku bacaan, denah desa Ngantru kecamatan Ngantru kabupaten Tulungagung dan arsip yang relevan dengan penelitian ini.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Kegiatan mengumpulkan data merupakan kegiatan utama dalam penelitian kualitatif. Kegiatan pengumpulan data pada dasarnya adalah aktifitas terjun ke lapangan. Dalam mengumpulkan data peneliti akan berhubungan dengan orang-orang, baik secara perorangan maupun secara kelompok atau masyarakat, serta akan bergaul, hidup dan merasakan serta menghayati bersama tata cara dan tata hidup dalam suatu latar penelitian.

Metode pengumpulan data sangat erat hubungannya dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dan mempengaruhi penentuan metode pengumpulan data. Banyak masalah yang telah dirumuskan tidak dapat dipecahkan dengan baik, karena metode untuk memperoleh data yang diperlukan tidak dapat menghasilkan data seperti yang diinginkan.
 Jadi jenis metode pengumpulan data yang dipilih dan yang akan digunakan untuk pengumpulan data tentunya harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian.

Berkaitan dengan hal di atas, untuk mendapatkan data-data yang valid maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam metode, antara lain yaitu:

1. Metode Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
 Menurut Syaodih N yang telah dikutip oleh Djama’an Satori dan Aan Komariah mengatakan bahwa: “Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”.
 Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh pancaindra. Secara tidak langsung adalah pengamatan dengan menggunakan alat Bantu misalnya teleskop, handycam, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan pengamatan secara langsung yaitu dengan menggunakan pancaindra terhadap objek penelitian yang disertai dengan pencatatan hal-hal yang dianggap perlu. Alasan peneliti memilih metode observasi karena dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi. 

 Adapun dalam penelitian ini yang akan dijadikan observasi atau pengamatan adalah lokasi Desa Ngantru, keadaan masyarakat, keadaan orang tua anak yang menalami kesulitan belajar.

2. Metode Interview (wawancara)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dengan maksud menghimpun informasi dari interviewee. Interviewee pada penelitian kualitatif  ini adalah informan yang mengetahui pengetahuan dan pemahaman tentang masalah yang diteliti.

Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan informan lebih mendalam. Dengan demikian mengadakan wawancara atau interview pada prinsipnya merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman, pikiran dan sebagainya.

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informan secara holistik dan jelas dari informan.
 Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan data, dan diperoleh atau tidaknya data tergantung pada pendekatan yang dilakukan pewawancara. Oleh karena itu pewawancara harus mempersiapkan diri secara utuh dari sisi kesiapan instrument dan dari sisi penampilan.

Adapun responden wawancara dalam penelitian ini adalah orang tua anak yang mengalami kesulitan belajar. Mengenai masalah materi yang akan dijadikan wawancara yaitu tentang upaya orang tua dalam mengatasi atau membantu anak yang mengalami kesulitan belajar di Desa Ngantru.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
 Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi peneliti memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan. Teknik dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara.
 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa penggunaan metode dokumentasi bertujuan untuk dapat dipelajari dari data-data yang sudah didokumentasi. Metode dokumentasi ini, digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang:

a. Letak geografis Desa Ngantru.

b. Struktur pemerintahan Desa Ngantru.

c. Keadaan masyarakat Desa Ngantru.

d. Keadaan anak dan orang tua.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematis, penafsiran dan verifikasi agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
 Analisis adalah suatu upaya mengurai menjadi bagian-bagian (decomposition), sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenannya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau dengan lebih jernih dimengerti duduk perkaranya. Pekerjaan menganalisis adalah suatu aktivitas yang tidak akan sama bentuk dan langkahnya antara satu orang dengan yang lainya. Namun demikian, apabila merujuk pada arti analisis sebagai suatu upaya mengurai menjadi bagian-bagian (decomposition), maka peneliti dapat memulai analisisnya dari fakta-fakta lapangan yang ditemukan dalam penelitian.

Analisis data sebaiknya dilakukan sesaat setelah data terkumpul sehingga peneliti terhindar dari salah interpretasi, lupa maksud simbol atau kode dalam catatan lapangan, lupa konsep dalam konteks situasinya.
 Jikalau data sudah terkumpul semua, selanjutnya adalah mengolah data tersebut dan harus memilih teknik analisis yang akan dipakai nantinya dalam mengolah data. Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis data kualitatif:

1. Data Reduction (reduksi data)

Operasionalisasi reduksi data dapat ditelusuri dengan memperlakukan data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan juga dapat mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.

2. Data Display (penyajian data)

Setelah reduksi data-data diuraikan dengan singkat yang berbentuk teks yang bersifat naratif maka akan memudahkan dalam memahami lokasi penelitian. Langkah yang diambil selanjutnya adalah mengkategorikan data menurut pokok permasalahan agar memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainya.

3. Analisis Data Kualitatif

Berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus/konkrit itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. Peneliti memproses data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi kemudian ditata sedemikian rupa sehingga menjadi paparan data yang mudah dipahami dan kemudian diubah dengan pendekatan kualitatif.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat keterpercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).
 Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Peningkatan kepercayaan penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teknik/cara-cara sebagai berikut ini:

1. Perpanjangan pengamatan (prolonged engagement)

Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalam, keluasaan, dan kepastian data. Kedalam artinya apakah peneliti ingin menggali data lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna dibalik yang nampak dari kasat mata. Dengan memperpanjang pengamatan diperoleh informasi yang sebenarnya.

2. Peningkatan ketekunan/kegigihan

Dengan meningkatkan ketekunan/ kegigihan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka akan diperoleh kepastian data dan urutan peristiwa secara pasti dan sistematis. 

3. Trianggulasi

Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informanya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya. Maka peneliti perlu melakukan trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada trianggulasi dari sumber/ informan, trianggulasi dari teknik pengumpulan data, dan trianggulasi waktu.

Suatu penelitian yang nilai transferabilitasnya tinggi senantiasa dicari orang lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lanjut, untuk diterapkan di tempat lain. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat laporan yang baik agar terbaca dan memberikan informasi yang lengkap jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bila pembaca mendapat gambaran yang jelas dari suatu hasil penelitian dapat dilakukan keteralihan (transferability), maka hasil penelitian tersebut memenuhi standar transferabilitas. Mengenai hal ini, menurut Nasution yang telah dikutip oleh Djama’an Satori mengatakan bahwa:

Bagi penelitian kualitatif, transferabilitas tergantung pada si pemakai yakni, sampai manakah hasil penelitian itu dapat mereka gunakan dalam konteks dan dalam situasi tertentu. Karena itu, transferabilitas hasil penelitian diserahkan kepada pemakainya.

Dalam penelitian kualitatif akan menemukan kesulitan untuk mereflikasi pada situasi yang sama karena setting sosisal senantiasa berubah dan berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif digunakan kriteria kebergantungan yaitu bahwa suatu penelitian merupakan refresentasi dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat ditelusuri jejaknya. Oleh karena itu uji dependabilitas adalah uji terhadap data dengan informan sebagai sumbernya dan teknik yang diambilnya apakah menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak. Jangan sampai ada data tetapi tidak dapat ditelusuri cara mendapatkannya dan orang yang mengungkapkannya. Pengujian ini dilakukan dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Kalau proses penelitian tidak dilakukan di lapangan dan datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliable atau dependable.

Selain uji dependabilitas seperti yang telah diuraikan di atas, dalam penelitian kualitatif diperlukan uji konfirmabilitas yaitu menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Uji konfirmabilitas ini bertujuan untuk memperoleh kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak kebenarannya dan sumber informannya jelas. Konfirmabilitas berhubungan dengan objektivitas hasil penelitian. Hasil penelitian dikatakan memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti dan penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang.

H. Tahap-tahap Penelitian
Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, penulis memakai prosedur atau tahapan-tahapan sehingga peneliti nantinya lebih terarah dan terfokus serta tercapai hasil-hasil yang maksimal. Keterangan dan prosedur penelitian ini penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Tahap pra lapangan

Sebelum peneliti memasuki lapangan penelitian, peneliti telah melaksanakan serangkaian kegiatan awal dalam penelitian. Kegiatan tersebut antara lain:

a. Menyusun rancangan penelitian.

b. Memilih lapangan penelitian.

c. Mengurus perizinan kepada Kepala Desa Ngantru.

d. Menjejaki dan menilai lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan informan.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat-alat tulis.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Tahap pekerjaan lapangan merupakan inti dari penelitian. Dalam tahap ini, peneliti akan berhubungan dengan orang-orang, baik secara perorangan maupun secara kelompok atau masyarakat, akan bergaul, hidup, dan merasakan serta menghayati bersama tata cara dan tata hidup dalam suatu latar penelitian. Oleh karena itu untuk dapat sukses berada di lapangan, peneliti selain memahami teknik penelitian juga harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang dilandasi oleh sikap dan perilaku yang baik dan menyenangkan.

3. Tahap penulisan 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan penelitian yang peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang dilakukan dan laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.

BAB IV

PAPARAN DATA
A. Deskripsi Singkat latar Belakang
Obyek dalam penelitian ini adalah Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari latar belakang obyek, penulis akan mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut: letak geografis desa, struktur organisasi pemerintahan, keadaan sosial ekonomi, dan tingkat pendidikan.

1. Letak Geografis

Desa Ngantru adalah desa yang berada di wilayah Kecamatan Ngantru. Desa ini terletak di sebelah utara sungai Brantas. Jarak dari ibukota kabupaten/kota 5 km, jarak dari ibukota propinsi 145 km, dan jarak dari ibukota Negara 770 km. Desa ini terdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu Dusun Ngantru, Dusun Besinan, dan Dusun Banyuurip. Adapun batas-batas desa Ngantru adalah sebagai berikut:

1) Utara
: Desa Mojoagung

2) Timur
: Jalan Propinsi

3) Selatan
: Sungai Brantas

4) Barat
: Sungai Brantas

Luas Desa Ngantru adalah 206.970.000 M, dengan jumlah seluruh penduduk 4279 orang yang terdiri dari 2199 orang laki-laki dan 2080 orang perempuan. Dan terdiri dari 1116 kepala keluarga.

2. Struktur Oganisasi Pemerintahan

Untuk mengetahui secara jelas struktur organisasi pemerintahan Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada bagan berikut ini:

BAGAN 4.1

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN 
DESA NGANTRU

[image: image2]
Dari bagan yang tergambar di atas penulis akan menguraikan perangkat Desa Ngantru pada saat ini adalah sebagai berikut:

1) Ketua BPD

: Bapak Djuwari

2) Kepala Desa

: Bapak Bambang Suryo Wibowo SH.

3) Sekretaris Desa


: Bapak Rusman Hadi

4) Kaur Pemerintahan

: Bapak Shaicodin

5) Kaur Pembangunan  
 
: Bapak Sukirno

6) Kaur Umum

: Bapak Sumito

7) Kaur Kesra

: Bapak Suci Prastyoko

8) Kaur Keuangan

: Bapak Edi Suwolo

9) Kepala Dusun Ngantru
: Bapak H. Choirul Anam

10) Kepala Dusun Besinan
: Bapak Sutarmaji

11) Kepala Dusun Banyuurip
: Bapak Nabatul Kamilan

12) Jogo Boyo


: Bapak Suryani

13) Jogo Waluyo

: Ibu Suratmi

14) Kabayan Ngantru

: Bapak Budiono

15) Kabayan Besinan

: Ibu Suprihatin

16) Kabayan Banyuurip
: Bapak Nur Hasim

  Disamping itu di Desa Ngantru juga terdapat RT (Rukun Tetangga) dan RW (Rukun Warga), dengan jumlah RT 26 dan RW 7.

3. Keadaan Sosial Ekonomi

Perekonomian penduduk Desa Ngantru tergolong cukup maju dan dinamis. Dilihat dari setiap kepala rumah tangga yang mempunyai tanggung jawab memberikan nafkah kepada keluarganya untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya terutama kebutuhan pokok keluarganya. Ibu rumah tangga juga jarang ada yang nganggur, hal ini terbukti banyak ibu-ibu rumah tangga yang mencari tambahan biaya hidup keluarganya dengan bekerja sebagai buruh tani musiman, menjahit, dan lain-lain.

Dilihat dari segi mata pencaharian masyarakat Desa Ngantru sebagian besar adalah petani. Disamping itu juga ada mata pencaharian yang lain, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:      
   


TABEL 4.1

          MATA PENCAHARIAN 

    PENDUDUK DESA NGANTRU
	NO
	MATA PENCAHARIAN
	JUMLAH

	1
	Tani
	741

	2
	Buruh Tani
	419

	3
	Swasta
	408

	4
	Wiraswasta/Pedagang
	319

	5
	Pegawai Negeri Sipil
	105

	6
	Pertukangan
	51

	7
	Pensiunan
	19

	8
	TNI/POLRI
	16

	9
	Lain-lain
	5


Sumber: Buku Monografi Desa Ngantru

4. Pendidikan

Data yang diperoleh tentang masalah pendidikan di Desa Ngantru mayoritas penduduknya adalah lulusan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Akan tetapi mengenai pendidikan masyarakat di Desa Ngantru sekarang ada peningkatan, hal ini terbukti banyak anak-anak yang meneruskan ke Sekolah Menengah Atas (SMA) dan bahkan meneruskan ke Perguruan Tinggi. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan penduduk Desa Ngantru tahun 2010 (semester II) sebagai berikut:



 TABEL 4.2




TINGKAT PENDIDIKAN 



       
       PENDUDUK DESA NGANTRU
	NO
	TINGKAT LULUSAN PENDIDIKAN
	JUMLAH

	1
	Taman Kanak-kanak
	138

	2
	Sekolah Dasar/MI
	73

	3
	SMP/MTS
	49

	4
	SMA/MA
	29

	5
	Akademi/D1-D3
	7

	6
	Sarjana/S1-S3
	31


Sumber: Buku Monografi Desa Ngantru

Sesuai dengan tabel di atas menunjukkan bahwa kesadaran dan minat pendidikan masyarakat Desa Ngantru relatif tinggi. Mengenai perbedaan tingkat pendidikan sebagian besar masyarakat dikarenakan faktor ekonomi keluarga yaitu mengenai masalah biaya pendidikan. Sedangkan sarana pendidikan atau lembaga pendidikan di Desa Ngantru adalah sebagai beriktut:

a. Taman Kanak-kanak (TK)

Di Desa Ngantru terdapat 2 (dua) Taman Kanak-kanak yaitu TK Harapan yang berada di Desa Ngantru dan TK Dharma Wanita Ngantru yang berada di Dusun Besinan.

b. Sekolah Dasar (SD)

Di Desa Ngantru terdapat 2(dua) SD yaitu SD Ngantru 1 dan SD Inpres.

c. Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Di Desa Ngantru terdapat satu SMP yaitu SMPN 1 Ngantru.

B. Penyajian Data

Dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus/konkrit ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. Peneliti memproses data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi kemudian ditata sedemikian rupa sehingga menjadi paparan data yang mudah dipahami.

1. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar anak
Berikut ini akan penulis uraikan satu persatu dari beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar bagi anak-anak di Desa Ngantru.

a. Rendahnya Intelegensi Anak 

Faktor intelegensi ini merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses perkembangan anak, karena apabila seorang anak mempunyai intelegensi yang rendah kemungkinan besar akan mengalami kesulitan belajar. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwa anak yang mengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh rendahnya intelegensi ini dapat penulis lihat dari aktivitas berpikirnya yang lambat, dan daya ingat yang rendah. Hal ini biasanya disebabkan oleh faktor, pertama adanya faktor keturunan, yang mana ada salah satu dari beberapa anggota keluarga ada yang mengalami hal demikian. Dan kedua yaitu kondisi fisik dan mental anak memang lamban.

Di samping hasil observasi yang penulis lakukan tersebut, perlu juga penulis sajikan hasil interview dengan dua orang anak yang mengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh faktor intelegensi. Dalam hal ini Lia Wahyuniwati siswi SD kelas 2 putri dari pasangan suami istri Bapak Tuaji dan Ibu Marfu’ah menjawab pertanyaan dari penulis yaitu: “apa yang menyebabkan kamu kesulitan belajar?”, lalu ia menjawab:

Selama ini yang menjadi penyebab saya mengalami kesulitan belajar adalah saya tidak bisa memahami pelajaran di sekolah, walaupun saya sudah memperhatikan penjelasan dari ibu guru, karena itu saya menyadari bahwa fisik dan mental saya lamban dibanding dengan teman yang lain.

Hal ini diperkuat dengan jawaban dari Anjar Wati siswi kelas 2 SD putri dari pasangan suami istri bapak Supono dan ibu Irum, menegaskan bahwa:

Saya merasa kesulitan belajar karena saya selalu sulit untuk menyerap materi pelajaran yang sudah saya pelajari meskipun saya sudah belajar setiap hari tetapi pelajaran tersebut tidak bisa masuk ke otak saya.

Dari pernyataan kedua anak tersebut di atas dapat diketahui bahwa betapa pentingnya unsur intelegensi dalam menunjang proses berpikir seorang anak, karena orang yang intelegensinya tinggi (orang cerdas) akan lebih cepat menyesuaikan diri dengan masalah baru yang dihadapi bila dibandingkan dengan orang yang intelegensinya rendah. Dan sudah semestinya para orang tua terutama yang ada di Desa Ngantru menyadari bahwa rendahnya intelegensi seorang anak berpengaruh terhadap proses belajarnya.

b.  Kurangnya Minat Belajar

Minat adalah rasa ketertarikan terhadap sesuatu tanpa ada yang menyuruh. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila suatu pelajaran tidak sesuai dengan minat anak, maka anak tidak akan belajar dengan baik disebabkan tidak ada daya tarik baginya. Namun sebaliknya jika pelajaran sesuai dengan minatnya maka anak akan senang belajar dan senantiasa akan memperhatikan pelajaran secara terus-menerus. Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar dikarenakan anak tersebut tidak mau belajar yang disebabkan oleh tidak adanya minat untuk belajar.

Dari observasi yang penulis lakukan di Desa Ngantru, penulis menemukan adanya sebagian anak yang mengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh kurangnya minat belajar dikarenakan malas belajar dan tidak tertarik dengan pelajaran. Selain observasi penulis juga melakukan interview dengan anak yang mengalami kesulitan belajar karena faktor minat ini. Dalam hal ini Deden Hasworo siswa kelas 3 SD putra dari Bapak Hani Hasworo dan Ibu Rupi’ah mengatakan bahwa:

Saya mengalami kesulitan belajar karena saya selalu malas belajar dikarenakan saya tidak suka terhadap mata pelajaran seperti matematika, bahasa Indonesia, IPS, IPA. Dan saya lebih suka belajar mata pelajaran menggambar dan pendidikan jasmani.

Selain itu juga dalam wawancara penulis juga menemukan anak yang mengalami kesulitan belajar karena tidak adanya minat yaitu Dwi Purwanti siswi kelas 3 SD, putri dari Bapak Januri dan Ibu Harti mengatakan bahwa:

Saya tidak mempunyai minat untuk belajar karena saya tidak tertarik untuk belajar semua mata pelajaran, dan kalau saya belajar itu karena saya terpaksa belajar karena kalau tidak belajar saya selalu dimarahi sama ibu dan tidak diberi uang saku.

Dari pernyataan anak di atas menunjukkan minat terhadap belajar juga menjadi faktor penyebab kesulitan belajar. Minat yang telah disadari terhadap bidang pelajaran, mungkin sekali akan menjaga pikiran anak yang sedang belajar, sehingga ia bisa menguasai pelajarannya. Pada gilirannya, prestasi yang berhasil akan menambah minatnya, yang bisa berlanjut sepanjang hayat.

c.  Kurangnya Pengetahuan Orang Tua

Cara orang tua mendidik anak sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar anak, karena orang tua merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Oleh karena itu orang yang pertama dan utama bertanggung jawab terhadap pendidikan anak adalah orang tua. Pengetahuan orang tua sangat berguna sekali dalam memberikan pendidikan anak, karena apabila seorang anak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dari guru maka yang dimintai bantuan adalah orang tua.

Dari observasi yang penulis lakukan di Desa Ngantru, penulis menemukan adanya sebagian anak yang mengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh faktor ini. Selain observasi penulis melakukan interview dengan salah seoarang anak yang mengalami kesulitan belajar, dalam hal ini Leni Agustina siswi kelas 3 SD putri dari pasangan bapak Mujiono dan Ibu Mirah, mengatakan bahwa:

Saya mengalami kesulitan belajar karena disebabkan ketika saya kesulitan mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru, ibu dan bapak saya tidak bisa membantu karena mereka dulu tidak bersekolah.

Dari pernyataan anak di atas tampak jelas bahwa pengetahuan orang tua berpengaruh terhadap kelancaran belajar anak karena orang tua adalah orang yang paling dekat dengan anaknya.

d.  Suasana Rumah

Suasana rumah yang selalu gaduh atau ramai menyebabkan anak tidak dapat belajar dengan baik, suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang terlalu banyak penghuninya, hal tersebut menyebabkan anak terganggu konsentrasinya pada saat belajar. Dari observasi yang penulis lakukan, penulis menemukan adanya sebagian anak yang mengalami kesuluitan belajar karena faktor ini. Kemudian penulis berhasil mengadakan interview dengan salah satu anak yang mengalami kesulitan belajar karena faktor ini. Ia adalah Manik Kawamei Kurniasari siswi kelas 2 SD putri dari bapak Sutarmaji dan ibu Yeni Rastiwi, ia mengatakan:

Kalau di rumah kesulitan belajar saya itu disebabkan karena pada waktu belajar di rumah, keponakan-keponakan saya itu selalu gaduh sehingga saya tidak bisa berkonsentrasi dengan pelajaran saya akibatnya tugas-tugas rumah yang saya kerjakan sering salah apabila dikoreksi oleh guru di sekolah.

Dari pernyataan anak di atas jelas bahwa menciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram sangat diprlukan. Karena suasana yang tenang dan tenteram bisa meningkatkan konsentrasi belajar sehingga anak dapat belajar dengan baik.


       e.   Faktor Mass Media

Yang termasuk mass media dalam hal ini adalah televisi. Acara-acara televisi yang baik akan bisa memberi pengaruh yang baik terhadap anak dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya acara-acara televisi yang jelek juga berpengauh yang jelek terhadap anak, selain itu acara-acara televisi juga bisa menyita waktu belajar anak, waktu yang seharusnya mereka gunakan untuk belajar hanya mereka gunakan untuk menonton televisi.

Dari observasi yang penulis lakukan sebagian besar keluarga yang ada di Desa Ngantru memiliki televisi. Karena hal ini pula televisi menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar anak di Desa Ngantru. Dan menurut hasi interview yang penulis lakukan dengan beberapa anak yang mengalami kesulitan belajar karena faktor ini salah satunya adalah Violita Oktarina siswi kelas 4 SD putri dari pasangan suami istri bapak Srilan dan ibu Atik, mengatakan bahwa:

Yang menjadi faktor kesulitan belajar saya adalah saya suka sekali melihat televise. Acara-acara televisi yang saya sukai itu biasanya jam tayangnya adalah jam-jam ketika saya harus belajar. Hal tersebut menyebabkan saya tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar.

Dari pernyataan anak di atas menunjukkan betapa besarnya pengaruh dari mass media yang ada saat ini.

2. Upaya orang tua di Desa Ngantru dalam mengatasi Kesulitan Belajar Anak
Demi tercapainya tujuan untuk membantu mengatasi kesulitan belajar bagi anak, maka sedapat mungkin faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar harus dihilangkan atau minimal harus dikurangi. Dari lima hal yang menjadi penyebab kesulitan belajar bagi anak-anak di Desa Ngantru diperlukan usaha-usaha yang dilakukan oleh orang tua untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut adalah sebagai berikut:

a. Faktor Rendahnya Intelegensi

Adapun tindakan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar bagi anak yang disebabkan karena faktor rendahnya intelegensi adalah seperti yang dilakukan oleh bapak Tuaji dan ibu Marfu’ah orang tua dari Lia Wahyuniwati, yaitu:

1) Memberikan makanan yang bergizi, yang mengandung unsur empat sehat lima sempurna.

2) Memasukkan anak ke dalam bimbingan belajar, di antaranya memberikan bimbingan belajar tambahan di lembaga bimbingan belajar terdekat supaya selain di sekolah anak juga akan mendapatkan kesempatan untuk belajar karena biasanya anak lebih senang belajar jika bersama dengan teman-temannya.

3) Memberikan bimbingan dan motivasi, bimbingan dan motivasi dari orang tua ini berupa selalu mengingatkan, menasihati dan memberi semangat anak akan pentingnya belajar yang harus dilakukan oleh anak sekolah. 

b. Kurangnya Minat Belajar

Tidak adanya minat dalam belajar merupakan salah satu faktor penyebab kesulitan belajar, dan peran orang tua sangat diperlukan sekali dalam mengatasi hal ini, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rupi’ah  ibu dari Deden Hasworo, yaitu:

Anak saya Deden itu memang malas sekali untuk belajar matematika, bahasa Indonesia, IPS dan IPA. Tetapi dia sangat suka sekali menggambar dan olahraga. Sehingga saya selalu mengawasinya agar anak saya itu mau belajar.

Dari pernyataan Ibu Rupi’ah tersebut di atas, untuk menumbuhkan minat belajar pada anak perlu adanya pengawasan, misalnya pada saat belajar anak didampingi dan tidak lupa selalu memberikan motivasi agar anak mempunyai kesadaran akan pentingnya belajar karena minat adalah perasaan ingin tahu, serta kecenderungan hati terhadap sesuatu dan minat akan timbul sendiri karena ada unsur kebutuhan. Oleh karena itu seringnya memberikan motivasi kepada anak untuk belajar akan menumbuhkan kesadaran dan akhirnya akan tumbuh menjadi minat. 

c. Kurangnya Pengetahuan Orang tua

Seperti diketahui bahwa keluarga merupakan faktor yang pertama dan utama dalam pendidikan anak, lalu bagaimana jika orang tua tidak memiliki pengetahuan yang cukup, sehingga tidak bisa membantu anaknya yang mengalami kesulitan dalam belajarnya. Dalam hal ini Ibu Mirah yaitu ibu dari Leni Agustina mengatakan bahwa:

Leni itu selalu bertanya kepada saya ketika ada tugas dari gurunya di sekolah karena dia tidak bisa mengerjakan sendiri, tetapi saya itu bingung untuk menjawabnya karena saya sendiri juga tidak bisa terutama kalau pelajaran matematika, dan untuk mengatasinya leni saya suruh untuk mengikuti bimbingan belajar di rumah gurunya.

Dari pernyataan Ibu Mirah di atas usaha yang dilakukan Ibu Mirah terhadap anaknya yang mengalami kesulitan belajar adalah dengan cara anak diberikan bimbingan belajar tambahan di rumah gurunya karena Ibu Mirah menyadari bahwa dirinya tidak bisa mengajari anaknya belajar karena keterbatasan pengetahuannya.

d. Suasana Rumah

Suasana rumah yang gaduh dan ramai menyebabkan anak yang sedang belajar tidak bisa berkonsentrasi sehingga anak akan mengalami kesulitan belajar. Adapun upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam mengatasi hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh ibu Yeni Rastiwi, yaitu ibu dari Manik Kawamei mengatakan bahwa:

Mei itu sering sekali mengeluh tidak bisa konsentrasi belajar karena keponakan-keponakannya selalu ramai dan gaduh, untuk mengatasi hal tersebut saya menyuruh Mei untuk belajar di dalam kamar dan pintunya supaya ditutup.

Dari ungkapan Ibu Yeni Rastiwi di atas usaha yang dilakukannya ketika anak mengalami kesulitan belajar dikarenakan faktor suasana rumah yang gaduh adalah dengan cara memberikan tempat yang tenang, menyenangkan, tenteram, damai, harmonis, tentunya hal itu akan membuat nyaman untuk belajar.

e. Faktor Mass Media

Melihat televisi secara berlebihan bahkan sampai lupa waktu belajar merupakan salah satu faktor penyebab kesulitan belajar, adapun usaha yang dilakukan oleh ibu Atik, ibu dari Violita dalam mengatasi hal tersebut adalah sebagai berikut:

1) Membatasi waktu melihat televisi, pada saat jam-jam belajar yaitu jam 18.00-19.30 WIB, di usahakan televisi harus dimatikan agar anak bisa belajar tanpa ada gangguan memikirkan acara televisi. 

2) Televisi tidak boleh dinyalakan sebelum belajarnya selesai dan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya di sekolah dikerjakan.

3) Berusaha selalu mendampingi ketika anak sedang belajar, hal ini karena apabila anak mengalami kesulitan belajar misalnya tidak bisa mengerjakan soal anak bisa bertanya langsung kepada saya. 

C. Analisa Data
Dalam kegiatan belajar tidak selamanya anak belajar dengan wajar, ternyata  masih ada anak yang mengalami kesulitan belajar. Anak didik adalah subyek yang belajar. Dialah yang merasakan langsung penderitaan akibat kesulitan belajar. Kesulitan belajar anak tidak hanya bersifat menetap, tetapi ada juga bisa dihilangkan dengan usaha-usaha tertentu. Upaya yang dilakukan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak sangat berperan penting terhadap keberhasilan belajar anak. Walaupun anak sudah masuk sekolah, tetapi harapan masih digantungkan kepada keluarga untuk memberikan pendidikan dan memberikan suasana sejuk dan menyenangkan bagi belajar anak dalam belajar di rumah. Keharmonisan hubungan keluarga serumah merupakan syarat mutlak yang harus ada di dalamnya. Sistem kekerabatan yang baik merupakan jaringan sosial yang menyenangkan bagi anak. Demi keberhasilan anak belajar, berbagai kebutuhan belajar anak diperhatikan dan dipenuhi meskipun dalam bentuk dan jenis yang sederhana. 

Ketika orang tua tidak memperhatikan pendidikan anak. Ketika orang tua tidak memberikan suasana sejuk dan menyenangkan bagi belajar anak. Ketika keharmonisan keluarga tak tercipta. Ketika sistem kekerabatan semakin renggang dan ketika kebutuhan belajar anak tidak terpenuhi, maka ketika itulah suasana keluarga tidak menciptakan dan menyediakan suatu kondisi dengan lingkungan yang kreatif bagi belajar anak. Sehingga keluarga yang demikian itu akan menyebabkan kesulitan belajar anak.

Sebagaimana telah penulis sampaikan sebelumnya bahwa penelitian ini dilakukan di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung, dan dalam melakukan penelitian peneliti dapat berinteraksi langsung dengan subyek penelitian yaitu anak-anak yang mengalami kesulitan belajar dan orang tua anak yang mengalami kesulitan belajar. Setelah penelitian dilakukan kurang lebih selama satu bulan, akhirnya data berhasil dikumpulkan dan disusun dengan baik, dan setelah data dianalisis penulis menemukan temuan-temuan yang dianggap penting, di antaranya adalah sebagai berikut:

1.  Dalam kegiatan belajar tidak selamanya anak belajar dengan wajar, ternyata masih ada anak yang mengalami kesulian belajar. Kesulitan belajar tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain yaitu:

a. Kesulitan belajar karena rendahnya intelegensi.

b. Kesulitan belajar karena kurangnya minat belajar.

c. Kesulitan belajar karena kurangnya pengetahuan orang tua.

d. Kesulitan belajar karena suasana rumah yang tidak mendukung.

e. Kesulitan belajar karena pengaruh mass media.

2.   Upaya yang dilakukan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak adalah:

a. Untuk mengatasi anak yang mengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh faktor rendahnya intelegensi adalah memberikan makanan yang bergizi dan memberikan bimbingan belajar serta memberikan motivasi agar anak giat dalam belajar.

b. Untuk mengatasi anak yang mengalami kesulitan belajar yang     disebabkan karena faktor kurangnya minat belajar adalah dengan cara orang tua mendampingi serta mengawasi ketika anak sedang belajar.

c. Untuk mengatasi anak yang mengalami kesulitan belajar karena faktor kurangnya pengetahuan orang tua adalah dengan anak diikutkan dalam bimbingan belajar.

d. Untuk mengatsi anak yang mengalami kesulitan belajar karena faktor suasana rumah yang tidak mendukung adalah dengan mencarikan tempat lain yang tenang untuk belajar sehingga akan lebih mudah dalam berkonsentrasi.

e. Untuk mengatasi kesulitan belajar anak yang disebabkan karena faktor mass media adalah orang tua membatasi waktu untuk melihat televisi, televisi tidak boleh dinyalakan sebelum kegiatan belajarnya selesai, dan selalu mendampingi ketika anak sedang belajar.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil analisa data yang telah penulis lakukan dapat diambil kesimpulan secara empiris yaitu sebagai berikut:

f. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung adalah faktor intelegensi, faktor kurangnya minat belajar, faktor kurangnya pengetahuan orang tua, faktor suasana rumah, dan faktor mass media.

g. Upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh anak di Desa Ngantru Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung adalah dengan cara memberikan makanan yang bergizi, memberikan bimbingan belajar, memberikan motivasi, mendampingi dan mengawasi ketika anak sedang belajar, memberikan tempat yang tenang untuk belajar, dan membatasi waktu untuk menonton televisi.

B. Saran-Saran
1. Bagi orang tua

Orang tua hendaknya selalu memperhatikan dan mengawasi ketika anaknya belajar agar orang tua tahu apa penyebab anaknya mengalami kesulitan belajar.

2. Bagi anak

Sebagai seorang pelajar hendaknya anak menyadari tentang tugas yang utamanya adalah belajar.

3. Bagi masyarakat Desa Ngantru

Hendaknya masyarakat Desa Ngantru menyadari bahwa keberhasilan pendidikan bukan hanya dari faktor guru dan sekolah saja tetapi peran serta dukungan masyarakat juga menentukan keberhasilan pendidikan.
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